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Negarakertagama

* Pupuh 14

4. Muwah tan i gurun sanusa manaran ri lombok
mirah, lawan tikan i saksak adinikalun /
kahajyan kabeh, muwah tanah i banatayan

pramukha banatayan len / tken'uda
makatrayadini-kanan sanusapupul
5. lkan saka sanusanusa /

, kunir ggaliyau mwan i sumba

solot / muar muwah tikhan i wandan ambwan
athawa maloko wwanin, ri seran i timur
makadinin aneka nusatutur.

* Pupuh 15

3. Kuwus rabda dw1pantara sumiwi ri asri
narapati, padasthity awwat / pahudama wijil
anken / pratimasa, sake kotsahan / san prabhu
ri sakhahaywanyan iniwo, bhujanga mwan
mantrinutus umahalot / patti satata.

* Pupuh 14

4. Pulau Gurun, yang juga biasa disebut Lombok
Merah, Dengan daerah makmur Sasak diperintah
seluruhnya Bantayan di wilayah Bantayan beserta

, sampai Udamakatraya dan pulau
lain- lamnya tunduk.

5. Tersebuthula pulau-pulau
unir, Galian serta ' Sumba,
Solot, Muar, Lagi pula Wanda _I(n Ambon atau
ulau Maluku amn Seran, Timor, dan beberapa
agi pulau-pu (au lain.

e Pupuh 15

3. Semenj ak Nusantara menadah perintah Sri
Baginda, %musm tertentu

mem ersembahkan pajak upeti, Terdorong
kemgman akan menambah kebahaglaan
pujangga dan pegawai diperintah menarik upeti.



SureGaligo & Attoriolong ri luwu

SureGaligo

- Himpunan mitos-mitos tentang keJad1an awal di muka bumi serta proses terbentuknya kerajaan tertua di Sulawesi
Selatan yaitu Kerajaan Luwu

- Menyebut nama-nama Sinrijala (Sri Wijaya?), Mancapai (Majapahit?), Batara Guru. Batara Lattu, SaweriGadtng. We
Cuday, We Nyili Timo, Patiangjala Sangiang Ser, (Dewi Sri=Dewi Padi?), Paratiwi (pertiwi?), dan Bissu (Bhiksu?)

(Hakim, 1994)

Attoriolong ri luwu
Peristiwa Perjanjian Raja Bone dan Raja Luwu pada masa pemerintahan Dewaraja (1507 - 1541)
Perjanjian disebabkan peperangan antara Raja Bone dan Raja Luwu dalam memperebutkan Wilayah Cenrana
Dalam naskah diterangkan bahwa wilayah cenrana awalnya merupakan wilayah Majapahit

17)_iserah_kan ke Luwu sebagai hadiah pernikahan Anakaji (Putera Simpurusiang memperistri puteri Majapahit bernama
appacina

Negarakertagama (1365) disusun pada akhir jabatan Tampabalasu (putera Anakaji)
(Mustafa, Jurnal Pustaka Vol.1 No.1, 2013)
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Hikayat Negeri Buton

» Peletak Dasar Kerajaan Wolio (Kesultanan Buton) Mia Pata Miana

 Terdiri dari empat tokoh Sipanjongga, Sitamanjo, Simalui, dan
Sijawangkati

» Tokoh Dungkungcangia (salah satu panglima dari Kubilai Khan yang
tercerai berai akibat dipukul mundur Raden Wijaya) telah
merupakan raja dari Tobe-Tobe

» Wilayah Tobe-Tobe pada akhirnya menjadi bagian dari Kerajaan
Wolio

(Zuhdi, 2018: 44, Dirman, 2018: 57, Niampe, 2018: 81



Hikayat Negeri Buton

« Betoambari, hasil pernikahan Si Pajongga dan Saudari Simalui

« Betoambari menjadi tokoh pendiri Kerajaaan Buton yang Raja pertama
merupakan Rajaputri Wa Ka Kaa (Putri Batara Guru yang muncul dari
“Buluh Bambu”, versi lain menyatakan putri dari bangsawan
Majapahit)(vonk, 1937: 20, Niampe 2018: 82)

» Betoambari mengawinkan Wa Ka Kaa dan Si Batara (cucu dari raja
Majapahit) dan kemudian menurunkan Raja-raja di Negeri Buton

» Versi Lainnya menyatakan Batara Guru merupakan Banca Patola (Raja ke
lll Kerajaan Buton) yaitu cucu dari Wa Ka Kaa yang pada masa
gg;nermtahannya mengadakan kunjungan ke Majapahit (Niampe, 2018:
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Jejak Majapahit di Pulau Sulawesi: Masih perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam antar berbagai
Disiplin llmu
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» La Ode Zulman, S.Sos. (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Buton Selatan)
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